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ABSTRAK

Body lotion merupakan salah satu kosmetik untuk merawat kulit. Cemaran yang terdapat dalam body lotion salah satunya
adalah logam berat. Timbal merupakan salah satu jenis logam berat yang memiliki dampak negatif bagi kesehatan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya logam timbal (Pb) dalam body lotion dan menentukan kadar logam timbal
(Pb) dalam body lotion yang beredar di pasar Jember. Sampel dipreparasi secara destruksi basah. Analisis kandungan logam timbal
(Pb) menggunakan metode reaksi warna dan endapan. Analisis kadar logam timbal (Pb) menggunakan metode Spektrofotometri
Serapan Atom. Hasil penelitian secara kualitatif menunjukkan bahwa ketiga sampel hody lotion tidak menunjukkan perubahan pada
reagen NaOH dan HCI encer, sedangkan pada reagen KI ketiga sampel menunjukkan perubahan warna dan endapan. Hasil secara
kuantitatif menunjukkan bahwa sampel A, B dan C tidak mengandung timbal. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa body lotion yang beredar di pasar Jember tidak mengandung logam timbal (Pb).

Kata Kunci: Body lotion, logam timbal (Pb), reaksi warna dan endapan, spektrofotometri serapan atom.

ABSTRACK

Body lotion is one of the cosmetic treatments for skin. The impurities in body lotions are heavy metals. Leads are one type of
heavy metal that has a negative effect on human health. The study was aimed at identifying the presence of lead (pb) metals in body
lotions and the rate of lead (pb) metals in body lotions that were circulating in jember market. The sample was prepared by wet
digestion. Analysis of lead (Pb) metals content using the color reaction and precipitate method. Analysis of lead (Pb) metals levels
using the Atomic Absorption Spectrophotometry method. The qualitative work suggests that the three body lotion samples indicate
no change in NaOH and weak HCL reagents, while the reagent KI of the three samples show discoloration and sediment. Results
showed that samples A, B and C contained no lead. From the results of the research that has been done, it can be concluded that the

body lotion circulating in the Jember market does not contain lead (Pb).
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Pendahuluan

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa produk kosmetik di
zaman sekarang merupakan salah satu produk yang sangat
dibutuhkan seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia
dalam memperbaiki penampilan. Kosmetika adalah bahan
atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian
luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir
dan organ genital bagian luar atau gigi dan membran mukosa
mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi
atau memelihara tubuh pada kondisi baik [1]. Salah satu sediaan
kosmetik untuk perawatan kulit adalah body lotion [2].

Lotion merupakan sediaan kosmetika golongan emolien
yang mengandung air lebih banyak. Sediaan ini memiliki
beberapa sifat yaitu bertindak sebagai sumber kelembaban
kulit, memberikan lapisan minyak untuk membantu tangan
dan tubuh menjadi lembut, namun tidak berminyak dan
mudah diaplikasikan [3]. Body lotion merupakan sebutan
umum untuk sediaan ini di pasaran. Body lotion yang baik
menurut BPOM (2019) yaitu bahan yang digunakan harus
memenuhi persyaratan keamanan, kemanfaatan dan mutu yang
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disertai dengan pembuktian secara ilmiah atau empiris, tidak
mengandung 3-iodo-2-propyl butyl carbamate [1]. Persyaratan
keamanan dan mutu yang diatur dalam peraturan BPOM (2019)
meliputi cemaran mikroba, cemaran logam berat dan cemaran
kimia. Cemaran mikroba meliputi: angka lempeng total, angka
kapang dan khamir, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus
aureus dan Candida albicans, cemaran logam berat meliputi:
merkuri (Hg), timbal (Pb), arsen (As) dan kadmium (Cd) dan
cemaran kimia yang dimaksud berupa 1,4-Dioxane [4].

Cemaran logam berat merupakan trace element yang
tidak bisa dihindarkan. Logam berat tersebut meliputi Merkuri
(Hg), Timbal (Pb), Arsen (As) dan Kadmium (Cd) [5]. Pada
penelitian yang dilakukan Safitri dkk, (2020) didapatkan hasil
bahwa dari sebelas sampel body lotion positif mengandung
merkuri dengan kadar 0,001 ppb sampai 0,046 ppb [6]. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2021) didaptkan hasil
bahwa dari ketiga sampel body lotion positif mengandung arsen
dengan kadar 0,8711 ppm sampai 1,1634 ppm [7]. Cemaran
logam berat lainnya yang terdapat dalam kosmetik adalah
cemaran logam berat timbal.
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Kandungan logam timbal (Pb) pada body Iotion
bersumber dari bahan baku yaitu air. Kadar logam timbal (Pb)
pada air berada pada rentang 0,011 mg/L sampai 0,076 mg/L
[8]. Kandungan timbal pada body lotion dapat berasal dari
kontaminasi solder timbal atau cat yang mengandung timbal
yang terdapat pada peralatan produksi, hal ini didukung dengan
sifat logam timbal yang tahan terhadap peristiwa korosi atau
karat [9].

Gejala keracunan yang dihasilkan senyawa timbal (Pb)
tergolong dalam keracunan kronis dan akut yang mengakibatkan
kematian. Timbal dapat mempengaruhi sistem hematopoietic,
sistem saraf, sistem urinaria, sistem gastrointestinal, sistem
kardiovaskuler, sistem reproduksi, sistem endokrin dan bersifat
karsinogenik dalam dosis yang tinggi serta pada jaringan atau
organ tubuh, timbal akan terakumulasi dan mempengaruhi
hampir setiap organ dan sistem dalam tubuh [10]. Karena
timbal sendiri larut dalam minyak atau lemak, sejumlah kecil
timbal dapat masuk kedalam tubuh melalui penetrasi pada kulit
atau selaput, walaupun demikian timbal dapat menumpuk di
dalam tubuh seiring berjalannya waktu dan penggunaan yang
berkelanjutan dapat menyebabkan paparan yang signifikan
[11]. Cemaran logam timbal (Pb) dalam kosmetik dapat berasal
dari kontaminasi bahan baku atau penggunaan pigmen yang
mengandung timbal, kadar cemaran logam berat timbal (Pb)
dalam kosmetik adalah tidak lebih dari 20 mg/kg atau 20 mg/L
(20 bpj) [1].

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini
akan dilakukan analisis logam berat timbal (Pb) dalam body
lotion yang beredar di pasar Jember. Penclitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya logam timbal (Pb) dalam body
lotion dan menentukan kadar logam timbal (Pb) dalam body
lotion yang beredar di Pasar Jember.

Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2022,
yang bertempat di Laboratorium Kimia Analisis Farmasi
Akademia Farmasi Jember dan Laboratorium Layanan
Pengujian Center for Development of Advance Science and
Technology (CDAST) Universitas Jember.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
body lotion yang memenuhi kriteria inklusi, Adapun kriteria
inklusi sampel yaitu merek body lotion yang banyak beredar
di pasar Jember, body lotion yang terregistrasi BPOM, body
lotion berwarna putih dan memiliki harga antara 5.000-20.000
rupiah HNO3 65% p.a (Merck) , HCI 37% p.a (Merck), KI
(Merck), NaOH (Merck), HCI encer (Merck), HNO3 0,05 M
(Merck) dan aquabidest (Sinka).

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Neraca analitik (Ohaus CP 214), hot plate (Ika C-Mag HS 4),
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) (Hitachi tipe ZA3000),
Kaca arloji (Iwaki), spatula, beaker glass (Iwaki), pipet volume
(Iwaki), ball pipet, gelas ukur (Iwaki), labu ukur 50 ml, 100 ml
dan 1000 ml (Pyrex Iwaki), batang pengaduk (Iwaki), corong
(Pyrex), kertas saring whatmann no 42, penjepit besi dan pipet
tetes (Iwaki).

Preparasi Sampel
Sebanyak 2000 mg sampel body lotion ditimbang
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menggunakan neraca analitik. Sampel dimasukkan ke
dalam beaker glass untuk dilakukan destruksi basah dengan
menggunakan HNO3 65% sebanyak 5 ml dan HCl 37%
sebanyak 15 ml, selanjutnya sampel dipanaskan di atas hot
plate dengan suhu 100°C selama kurang lebih 5 jam sampai
asap coklat hilang dan larutan berwarna jernih. Larutan hasil
destruksi yang telah dingin selanjutnya dilakukan penyaringan
menggunakan kertas saring whattman no 42 [12].

Uji Kualitatif Timbal

Uji kualitatif dilakukan dengan cara mengambil 1 ml
sampel hasil destruksi kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang selanjutnya ditambahkan sebanyak 2-3 tetes
masing-masing reagen (KI 0,5 N, NaOH 2 M dan HCI encer
2M), amati perubahan yang terjadi [11] [13] [14].

Uji Kuantitatif Timbal Menggunakan Spektrofotometer
Serapan Atom.

a. Preparasi Sampel

Larutan hasil destruksi yang telah dilakukan penyaringan
selanjutnya dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml dan
ditambahkan aquabidest sampai tanda batas kemudian larutan
dihomogenkan [12].

b. Pembuatan Larutan Baku Stok Pb 1000 ppm (larutan
induk)

Ditimbang 1.5987 mg Pb(NO3)2 masukkan ke dalam
beaker glass larutkan dengan 1 ml HNO3 0,05 M dan 1 ml
aquabidest. Setelah larut masukkan ke dalam labu ukur 1000
ml lalu tambahkan 10 ml HNO3 pekat dan aquabidest sampai
tanda batas dan homogenkan [15].

c. Pembuatan Larutan Standar 100 ppm

Pipet 1 ml larutan (PbNO3)2 1000 ppm, masukkan ke
dalam labu ukur 100 ml, larutkan dengan aquabidest dan 1 ml
HNO3 0,05 M dan homogenkan [16].

d. Pembuatan Larutan Kurva Kalibrasi

Variasi konsentrasi larutan kurva kalibrasi yang digunakan
yaitu 1; 5; 10; 15; dan 20 ppm. Pipet larutan standar 100 ppm
masing-masing 0,5; 2,5; 5; 7,5; dan 10 ml lalu masukkan ke
dalam labu ukur 50 ml dan tambahkan aquabidest sampai tanda
batas dan homogenkan [17].

e. Pembuatan Larutan Blanko

Masukkan 1 ml HNO3 0,05 M ke dalam labu ukur 50 ml,
lalu tambahkan aquabidest sampai tanda batas dan homogenkan
[16].

f. Validasi Metode
Linearitas

Penentuan liniearitas dilakukan dengan mengukur larutan
deret standar yang telah dibuat dengan panjang gelombang
283,3 nm, sehingga didapatkan persamaan regresi [18].

Batas Deteksi dan Batas Kuantisasi

Penentuan batas deteksi dan batas kuantisasi dilakukan
dengan menggunakan data dari penentuan liniearitas. Penentuan
batas deteksi dan batas kuantisasi diperoleh dari perhitungan
secara statistik dari kurva kalbrasi [18].
g.Penentuan Timbal Dalam Sampel

1. Pengukuran larutan standar 0; 1; 5; 10; 15; dan 20 ppm
hingga diperoleh kurva kalibrasi.

2. Pengukuran larutan sampel yang telah dilakukan
pengenceran.

3. Pengukuran larutan kurva kalibrasi dan sampel diukur
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
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dengan panjang gelombang 283,3 nm [19].

Analisis Data

Metode analisis data yaitu statistic deskriptif dimana data
yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk kurva dan table
yang selanjutnya di deskripsikan.

Penentuan persamaan regresi linear menggunakan
Hukum Lambert Beer yaitu [17]:

Y =a+bx

Keterangan :

Y = absorbansi sampel

X = konsentrasi sampel

b = slope

a = intersep

Penetapan kadar timbal (Pb) dalam sampel menggunakan
rumus sebagai berikut [16]:
Pb (mg/L)=Cx fp

Keterangan :

C = kadar yang didapat dari hasil pengukuran (mg/L).

fp = faktor pengenceran

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Table 1.Tabulasi Reaksi Kation Logam Timbal (Pb)

Kode Reagen

Perubahan

A KI Endapan kuning-kehitaman
NaOH Tidak terjadi perubahan
HCl encer Tidak terjadi perubahan
B KI Endapan kuning-kehitaman
NaOH Tidak terjadi perubahan
HCl encer Tidak terjadi perubahan
C KI Terjadi perubahan menjadi warna kuning
tanpa endapan
NaOH Tidak terjadi perubahan
HCl encer Tidak terjadi perubahan

Table 2.Hasil Identifikasi Pb Pada Body Lotion yang Memiliki
Nomor Registrasi BPOM

Reagen Uji
Kode KI NaOH HCI Encer Hasil
1 2 3 1 2 3 1 2 3

A oor - T - Negatif
B oor - T - Negatif
C - - - - T - Negatif

Tabel 3. Hasil Absorban Larutan Standar Timbal (IT) Nitrat
Pada A = 283,3 nm.

No Konsentrasi (ug/mL) Absorban
1 0 -0,0001
2 1 0,0074
3 5 0,0379
4 10 0,0748
5 15 0,1102
6 20 0,1416
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Pb

Tabel 3.Parameter Regresi Linier Kurva Kalibrasi Logam

Timbal (Pb)

Parameter Regresi Linezz; lt‘)ogam Timbal
Persamaan regresi Y =0,0012 +0,0071x
Slope 0,0071
Intercept 0,0012
Rata-rata (ppm) 0,061966667
Koefisien Korelasi (r) 0,9995
Koefisien Determinasi (R?) 0,9990
Standar Deviasi (SD) 0,056994058
Batas Deteksi (LOD) 0.232948841
Batas Kuantisasi (LOQ) 0.631907248

Tabel 5. Kadar Timbal (Pb) Dalam Body Lotion

Konsentrasi Rata-rata
Sampel s::gh:alln&) Pb AAS liﬁl‘lia/"LI)’b Kadar Pb
P (mg/L) 8 (mg/L)
Al 0,0499905 0,0000 0,0000 0,0000
A2 0,0499905 0,0000 0,0000
B1 0,0499905 0,0000 0,0000 0,0000
B2 0,0499905 0,0000 0,0000
C1 0,0499905 0,0000 0,0000 0,0000
C2 0,0499905 0,0000 0,0000
Pembahasan
Preparasi Sampel
Sampel body Iotion dipreparasi dengan metode

destruksi basah. Proses destruksi memiliki fungsi yaitu untuk
memutuskan ikatan antara unsur logam dengan matriks sampel
agar diperoleh logam dalam bentuk bebas sehingga dapat
dianalisis [20]. Metode destruksi basah dapat digunakan untuk
penentuan unsur dengan konsentrasi yang sangat rendah, proses
destruksi diharapkan dapat meninggalkan logamnya, sehingga
dalam analisis unsurnya tidak saling mengganggu [12].

Proses destruksi basah dilakukan dengan menggunakan
larutan HCI 37% dan HNO3 65% (3:1) dengan pemanasan
pada suhu 100°C. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Asmorowati et al (2020) perhitungan persentase recovery
destruksi basah logam timbal (Pb) pada sampel tanah dengan
menggunakan campuran HNO3 : HCI berturut-turut 99,00%
dan 98,90% [21]. Hal ini menunjukkan destruksi basah
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dengan campuran HNO3:HCI lebih baik dibandingkan dengan
penggunaan asam tunggal karena asam campuran tersebut
dapat mendestruksi lebih banyak daripada HNO3 tunggal.
Penambahan HNO3 65% berfungsi sebagai pengoksidasi
dikarenakan HNO3 merupakan pelarut logam yang baik dan
penambahan HCI 37% berfungsi sebagai oksidator schingga
senyawa-senyawa organik sampel dapat terdekomposisi secara
sempurna. Penggunaan suhu 100°C dikarenakan asam nitrat
memiliki titik didih 121°C agar dapat mencegah larutan asam
nitrat cepat habis sebelum proses destruksi selesai [7].

Selama proses destruksi berlangsung terbentuk gas
berwarna kecoklatan dan gelembung-gelembung gas berwarna
coklat tipis yang menandakan bahwa bahan organik telah
dioksidasi oleh HNO3. Hal ini sesuai dengan wulandari dan
sukesi (2013) [22], dimana gas yang dihasilkan merupakan
hasil samping dari proses destruksi menggunakan asam nitrat.
Proses destruksi dihentikan hingga gas kecoklatan hilang dan
larutan jernih. Reaksi yang terjadi antara asam nitrat dan timbal
sebagai berikut [11]:

3Pb(s) + 8HNO3(aq) — 3Pb2+(aq) + 6NO3(aq) +
2NO1(g) + 4H20(1)

Uji Kualitatif

Sampel hasil destruksi selanjutnya dilakukan uji kualitatif,
pengujian kualitatif dilakukan dengan mereaksikan beberapa
reagen yang dimana hasil akhir pengujian bisa diamati secara
visual. Reagen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
KI, NaOH dan HCI encer. Perubahan yang dihasilkan dari
penambahan reagen adalah perubahan warna dan terbentuknya
endapan dengan warna tertentu, pengendapan logam terjadi
karena reaksi antara logam dengan senyawa anion iodin,
hidroksil dan klorida [11].

Pada penelitian ini hasil uji dinyatakan positif apabila
minimal dua dari tiga reagen uji dengan replikasi sebanyak tiga
kali memberi hasil positif (+) dan hasil uji dinyatakan negatif
jika minimal dua dari tiga reagen uji dengan replikasi sebanyak
tiga kali memberi hasil negatif (-). Perubahan yang terjadi
didasarkan pada reaksi yang telah dikemukakan oleh vogel
dalam bukunya pada tahun 1997 [14].

Pada pengujian sampel A dan B dengan penambahan
reagen KI dinyatakan positif mengandung logam timbal (Pb),
hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya endapan kuning-
kehitaman PbI2. Pada penelitian yang dilakukan Rahmadani et
al (2021) kosmetik maskara yang mengandung logam timbal
(Pb) didapatkan hasil endapan kuning-kehitaman setelah
penambahan reagen KI [8], sedangkan pada sampel C tidak
dihasilkan endapan kuning melainkan berubah warna menjadi
kuning tanpa endapan sehingga sampel C dinyatakan negatif
mengandung logam timbal (Pb). Adapun reaksi yang terjadi
antara logam timbal (Pb) dengan KI sebagai berikut [14]:

Pb2++ 21 — Pbl2]

Pada pengujian sampel A, B dan C dengan penambahan
reagen NaOH dinyatakan negatif mengandung logam timbal
(Pb), hal ini ditunjukkan dengan tidak terjadi perubahan warna
ataupun terbentuknya suatu endapan. Pada penelitian yang
dilakukan Arifiyana (2018) kosmetik lipstik yang mengandung
logam timbal (Pb) terbentuk endapan putih setelah ditambahkan
NaOH [17]. Adapun reaksi yang terjadi antara logam timbal
(Pb) dengan reagen NaOH sebagai berikut [14]:

Pb2+ 20H- — Pb(OH)2|
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Pada pengujian sampel A, B dan C dengan penambahan
reagen HCI encer dinyatakan negatif mengandung logam berat
timbal (Pb), hal ini ditunjukkan dengan tidak terjadi perubahan
warna ataupun terbentuknya suatu endapan. Pada penelitian
yang dilakukan Rahmadani et a/ (2021) sampel maskara yang
positif mengandung logam timbal (Pb) terbentuk endapan putih
setelah ditambahkan HCI encer [8]. Adapun reaksi yang terjadi
antara logam timbal (Pb) dengan reagen HCI encer sebagai
berikut [14]:

Pb2++2Cl — PbCI2|

Hasil identifikasi logam timbal (Pb) secara kualitatif pada
sampel body lotion yang memiliki nomor registrasi BPOM
memberikan hasil negatif mengandung logam timbal (Pb).
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kecilnya konsentrasi
cemaran logam dalam sampel yang menyebabkan reagen uji
yang berikatan dengan logam sangat sedikit sehingga hasil yang
diperoleh kurang tampak [23]. Analisis kualitatif tidak dapat
mendeteksi logam timbal (Pb) dalam konsentrasi sangat rendah
[6]. Pada penambahan reagen KI diperoleh hasil positif pada
sampel A dan B, hal ini kemungkinan merupakan hasil positif
palsu atau terdapat kandungan logam lain didalam sampel
dikarenakan reagen KI dapat digunakan untuk menentukan
kandungan logam lainnya seperti arsen (As), kadmium (Cd),
merkuri (Hg), perak (Ag), tembaga (Cu) [14]. Logam lain
yang memiliki hasil yang sama yaitu terbentuk endapan warna
kuning apabila ditambahkan reagen KI adalah logam perak
(Ag) [14] dan logam kadmium (Cd) [24].

Selanjutnya dapat dilakukan uji kuantitatif kandungan
logam timbal (Pb) dalam body Iotion menggunakan
Spektrofotometri  Serapan Atom (SSA) yang mampu
mendeteksi logam timbal (Pb) yang memiliki sensitifitas sangat
tinggi sehingga hasil yang diperoleh secara pasti dan akurat.

Uji Kuantitatif
Validasi Metode
Linearitas

Linearitas merupakan suatu kemampuan metode
analisis yang memberikan respon secara langsung atau dengan
bantuan transformasi matematik yang baik, proporsional
terhadap konsentrasi analit dalam sampel [25]. Uji ini
dilakukan dengan membuat satu seri larutan standar dengan
berbagai konsentrasi maka didapatkan persamaan regresi linear
y = 0,0012 + 0,0071x dengan koefisien korelasi r = 0,9995
dan koefisien determinasi R2 = 0,9990, dimana nilai R2 telah
memenuhi syarat yang ditetapkan dengan ketentuan nilai R2
harus mendekati nilai satu [14]. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Saputri dkk, (2021) diperoleh nilai R2 sebesar
0,9982 [26]. Hal ini dapat menjelaskan bahwa larutan standar
logam timbal (Pb) yang digunakan dalam keadaan baik serta
persamaan regresi linear yang diperoleh dapat digunakan untuk
mengukur konsentrasi sampel dikarenakan terdapat hubungan
yang linear antara konsentrasi (C) dengan absorbansi (A).

Nilai absorbansi blanko pada penelitian ini diperoleh
-0,0001, nilai negatif yang dihasilkan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi absorbansi
meliputi jenis pelarut, pH larutan, suhu, konsentrasi larutan
yang tinggi dan adanya zat pengotor selain faktor dari larutan
yang digunakan faktor yang mempengaruhi nilai absorbansi
dapat terjadi dari faktor human error yaitu kurangnya ketelitian
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dan kebersihan pada saat melakukan pengenceran [27].

Batas Deteksi dan Batas Kuantisasi

Batas deteksi (LOD) yaitu yang menyatakan
konsentrasi analit terendah dalam sampel yang masih dapat
terdeteksi, sedangkan batas kuantisasi (LOQ) yaitu yang
menyatakan konsentrasi analit terendah dalam sampel yang
dapat ditentukan secara kuantitatif pada tingkat ketelitian dan
ketepatan yang baik [28]. Pada penelitian didapatkan hasil nilai
batas deteksi untuk logam timbal (Pb) sebesar 0,2329 ppm dan
batas kuantifikasi sebesar 0,6319 ppm dengan nilai SD sebesar
0,0569 dan nilai b sebesar 0,0071.

Penentuan Kadar Logam Timbal (Pb) Dalam Body
Lotion

Penentuan kadar logam timbal (Pb) dalam sampel
dilakukan menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
dengan panjang gelombang 283,3 nm. Metode SSA berprinsip
terhadap absorbsi cahaya oleh atom-atom, atom-atom menyerap
cahaya tersebut pada panjang gelombang tertentu, tergantung
pada sifat unsurnya [29]. Analisis kuantitatif menggunakan
SSA bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
Pemilihan panjang gelombang 283,3 nm dikarenakan panjang
gelombang tersebut merupakan panjang gelombang yang
spesifik yang digunakan dalam pengukuran kadar timbal (Pb)
dalam sebuah sampel menggunakan spektrofotometri serapan
atom (SSA) [30].

Dalam sediaan body lotion teridentifikasi adanya
cemaran logam berat lainnya seperti merkuri yang telah
dilakukan penelitian oleh Pradiningsih et al (2022) yang
menunjukkan bahwa 2 sampel whitening body lotion positif
mengandung merkuri [3].

Berdasarkan hasil pengukuran logam timbal (Pb)
pada body lotion yang teregistrasi BPOM menggunakan SSA
menunjukkan kadar logam timbal (Pb) pada ketiga sampel
body lotion berturut-turut adalah 0,0000 mg/L (sampel
A), 0,0000 mg/L (sampel B) dan 0,0000 mg/L (sampel C).
Peraturan pemerintah mengenai kadar logam timbal (Pb) yang
diperbolehkan dalam sediaan kosmetik telah diatur oleh BPOM
yaitu sebesar tidak lebih dari 20 mg/kg atau 20 mg/L (20 bpj)
[5].

Hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa body
lotion yang beredar di pasar Jember tidak mengandung logam
berat timbal (Pb) sechingga aman untuk digunakan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa tingka
Berdasarkan hasil penelitian analisis kandungan logam berat
timbal (Pb) pada kosmetik sediaan body lotion yang beredar di
pasar Jember dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga sampel
body lotion tidak mengandung logam berat timbal (Pb).
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